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ABSTRACT
Background: The SARS-Cov-2 virus pandemic has infected more

than 6.8 million people and caused the deaths of more than 362,000
worldwide. The implementation of the PSBB regulations has proven
effective in reducing the spread of COVID-19 but there has been a
decrease in the use of health services by the community. Objective:
to examine the use of family planning services by women of
childbearing age during the COVID-19 pandemic. Method:
Literature review research using 15 research articles consisting of
10 national research articles and 5 international research articles.
Results: During the COVID-19 pandemic, 7 million unwanted births
occurred due to a decrease in the use of health services by family
planning acceptors. During this period there was also an increase
in condom users, while ITUD/IUD users tended to decrease. Even
though the effectiveness of IUDs/IUDs in preventing pregnancy is
higher than condoms. Conclusion: The COVID-19 pandemic
increases the rate of unwanted pregnancies. Providing education
has been proven to be effective in increasing the knowledge of
women of childbearing age in meeting their needs for family
planning services. It is recommended that efforts be made to
increase knowledge of women of childbearing age about alternative
access to family planning services that do not increase the risk of
transmission of COVID-19.
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PENDAHULUAN

Pandemi virus SARS-Cov-2 telah menginfeksi lebih dari 6,8 juta orang dan

menyebabkan kematian lebih dari 362.000 di seluruh dunia (Fisher,2020). Jenis baru
coronavirus terutama menyebabkan infeksi paru-paru. Infeksi paru meningkatkan
beban pada jantung. Pada saat yang sama, hal ini dapat menyebabkan peningkatan
kadar gula darah sehingga pengendalian infeksi menjadi sulit. Adanya penyakit multi-
sistem yang diderita di waktu yang sama akan menyebabkan penyakit menjadi rumit
dan kompleks karena setiap penyakit akan saling memengaruhi satu dengan lainnya.
Sehingga semakin mempersulit pengobatan.(Liu, et al; 2020)
Sebagian besar infeksi SARS-CoV-2 bersifat mandiri, namun sekitar 15% orang
dewasa yang terinfeksi berkembang menjadi pneumonia parah yang membutuhkan
perawatan dengan tambahan oksigen dan tambahan 5% untuk penyakit kritis dengan
gagal napas hipoksemia, pernapasan akut sindrom tekanan, dan kegagalan
multiorgan yang mengharuskan dukungan ventilasi, seringkali hingga beberapa
minggu.(Wu Z, et al,2020; Chen N,et al,2020; Zhou F, et al,2020). Guna menurunkan
angka penularan COVID-19, selama masa pandemi pemerintah memberlakukan
aturan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar). Pemberlakuan aturan ini terbukti
efektif menurunkan angka penyebaran COVID-19 namun dampaknya terjadi
penurunan pemanfaatan layanan kesehatan oleh masyarakat.(Ariawan,2020)

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah literature review. Adapun
sumber data yang digunakan adalah artikel penelitian tentang pengaruh pandemi
COVID-19 terhadap pemanfaatan layanan keluarga berencana oleh wanita usia subur,
menggunakan kata kunci kesehatan reproduksi wanita usia subur, COVID-19,
keluarga berencana. Diperoleh dari search engine diantaranya adalah Google Scholar
dan PubMed. Pengambilan data dilakukan pada bulan Mei - Agustus 2023. Dalam
penelitian ini digunakan artikel sebanyak 15 artikel penelitian yang terdiri dari 10 artikel
penelitian nasional dan 5 artikel penelitian internasional.

PEMBAHASAN PENELITIAN

Banyak perubahan terjadi akibat pandemi COVID-19 terutama karena
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yaitu larangan berkerumun di lokasi
keramaian. PSBB merupakan strategi pemerintah yang bertujuan untuk
menanggulangi dan memutus penularan COVID-19. Kondisi ini berakibat terhadap
berkurang bahkan berhentinya berbagai jenis pelayanan untuk masyarakat. Salah
satunya ialah pelayanan kesehatan keluarga berencana untuk Wanita usia subur.
Disisi lain pada masa pandemi, frekuensi pemanfaatan fasilitas kesehatan dikurangi
untuk mencegah penularan COVID-19 (Yunifitri,dkk,2021; Zahira,2023).

Sebuah penelitian yang bertujuan mengetahui pola pemanfaatan layanan
Kesehatan oleh UNFPA dan Johns Hopkins University memperkirakan sekitar 47 juta
perempuan di 114 negara berkembang mengalami kendala untuk mendapatkan alat
kontrasepsi selama 6 bulan masa pandemi COVID-19. Kondisi ini dapat
mengakibatkan terjadinya 7 juta kelahiran yang tidak diinginkan. Soewondo, dkk dalam
penelitiannya mengemukakan bahwa terjadi penurunan pemanfaatan layanan
Kesehatan oleh para akseptor KB di 16 Puskesmas dan PMB. Menyikap hal ini,
pemerintah melakukan berbagai upaya antisipasi antara lain menganjurkan pasangan
usia subur agar melakukan upaya pencegahan kehamilan sesuai perubahan aturan
yang sedang berlaku yang berdampak terhadap pemanfaatan layanan KIA di fasilitas
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pelayanan Kesehatan.( Soewondo,dkk; 2020; Jannah,dkk, 2022).

Pada saat akseptor KB mengalami kesulitan mengakses layanan kesehatan
sehingga menunda kunjungannya karena khawatir tertular COVID-19, terjadi
peningkatan kejadian kehamilan yang tidak terencana (Jannah,dkk, 2022;
Zahira,2023). Disisi lain pada masa pandemi, terjadi perubahan tren penggunaan
beberapa jenis metode kontrasepsi dibandingkan masa sebelumnya. Aprillia, dkk
dalam penelitiannya mengemukakan bahwa di masa pandemi, jumlah akseptor
AKDR/IUD cenderung menurun. Namun jumlah pengguna kondom meningkat bila
dibandingkan di masa sebelum pandemi. (Aprillia,dkk; 2020). Padahal efektifitas
IUD/AKDR dalam mencegah kehamilan lebih tinggi daripada kondom dengan risiko
kegagalan hampir nol diantara 100 akseptor sedangkan kondom memiliki risiko
kegagalan 2 diantara 100 kehamilan. (Makarim,2020).

Menyikapi kondisi ini, beberapa penelitian yang bertujuan untuk mengukur tingkat
pengetahuan tentang pemanfaatan layanan Keluarga Berencana pada wanita usia
subur menyimpulkan bahwa wanita usia subur yang memiliki pengetahuan kurang
tentang akses pelayanan kontrasepsi di masa pandemi dapat ditingkatkan melalui
pemberian edukasi agar terhindar dari kehamilan tidak diinginkan. (Mandira,dkk,2020;
Kusumasari ,dkk, 2022; Tertiana,dkk, 2022).

SIMPULAN DAN SARAN

Pandemi COVID-19 berdampak terhadap penurunan pemanfaatan pelayanan
keluarga berencana oleh wanita usia subur. Kondisi ini berpotensi meningkatkan
angka kehamilan tidak diinginkan. Pemberian edukasi terbukti efektif meningkatkan
pengetahuan wanita usia subur dalam memenuhi kebutuhan layanan keluarga
berencananya. Perlunya dilakukan upaya peningkatan pemahaman wanita usia subur
tentang alternatif akses layanan Keluarga Berencana yang tidak meningkatkan risiko
penularan COVID-19.
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